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ABSTRAK

Pencarian bahan alami sebagai alternatif pengobatan terhadap infeksi penyebab karies gigi terus dilakukan, salah satunya
yaitu menggunakan minyak atsiri. Actinodaphne borneensis merupakan spesies tumbuhan hutan penghasil minyak atsiri
dari famili Lauraceae yang tersebar luas di hutan Borneo khususnya Kalimantan Timur. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis karakteristik minyak atsiri daun A. borneensis yang dihasilkan dan mengetahui potensi aktivitas antimikroba
terhadap bakteri dan jamur penyebab karies gigi. Minyak atsiri daun A. borneensis diisolasi dengan distilasi water and steam
distillation. Minyak atsiri yang diperoleh diuji sifat fisik dan dilakukan identifikasi senyawa penyusunnya menggunakan GC-
MS. Aktivitas antimikroba diuji menggunakan metode difusi agar dengan konsentrasi uji 100%, 10% dan 1%. Empat
mikroorganisme uji yang digunakan antara lain bakteri Staphylococcus aureus, Streptococcus mutans, Streptococcus
sobrinus dan jamur Candida albicans. Hasil karakteristik minyak atsiri yang dihasilkan menunjukkan rendemen sebesar
0,1507%, berwarna kuning, nilai indeks bias 1,441 dan larut dalam alkohol 1:2,4 bagian. Berdasarkan hasil analisis GC-MS
menunjukkan komponen kimia penyusun minyak atsiri yang mendominasi diantaranya spathulenol, B-ocimene, (+)-
aromadendren, D-limonene dan epiglobulol. Aktivitas antimikroba tumbuhan A. borneensis berpotensi dapat menghambat
pertumbuhan S. aureus, S. mutans, S. sobrinus dan C. albicans, dengan zona hambat masing-masing 15,11, 19,78, 20,56,
dan 16,77 mm.

Kata kunci: Actinodaphne borneensis, Antimikroba, Lauraceae, Karakterisitik, Minyak Atsiri

ABSTRACT

The search for natural ingredients as an alternative treatment for infections that cause dental caries continues to be carried
out, one of which is using essential oils. Actinodaphne borneensis is a species of essential oil-producing forest plant from the
Lauraceae family that is widespread in the forests of Borneo, especially East Kalimantan. This study aims to analyze the
characteristics of the essential oil of A. borneensis leaves produced and determine the potential for antimicrobial activity
against bacteria and fungi that cause dental caries. The essential oil of A. borneensis leaves is isolated by distillation of
water and steam distillation. The essential oils obtained were tested for physical properties and identified their constituent
compounds using GC-MS. Antimicrobial activity was tested using the agar diffusion method with test concentrations of
100%, 10% and 1%. The four test microorganisms used include Staphylococcus aureus bacteria, Streptococcus mutans,
Streptococcus sobrinus and the fungus Candida albicans. The resulting essential oil characteristic results showed a yield of
0.1507%, yellow in color, a refractive index value of 1.441 and an alcohol-soluble of 1:2.4 parts. Based on the results of the
GC-MS analysis, it shows that the chemical components that make up essential oils that dominate include spathulenol, -
ocimene, (+)-aromadendren, D-limonene and epiglobulol. Antimicrobial activityof A. borneensis can potentially inhibit the
growth of S. aureus, S. mutans, S. sobrinus and C. albicans, with inhibitory zones of 15.11, 19.78, 20.56, and 16.77 mm,
respectively.
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PENDAHULUAN yang termasuk dalam famili Pinaceae, Labiataceae,

Compositaceae, Lauraceae, Rutaceae, Zingiberaceae,

Lauraceae merupakan salah satu kelompok tumbuhan
(Suku Medang-medangan) yang banyak ditemukan di
daerah tropis seperti Indonesia. Famili tumbuhan berbunga
ini (Lauraceae) memiliki nilai ekonomi cukup penting dan
salah satu Famili tumbuhan (Lauraceae) yang populer
dikenal sebagai penghasil minyak atsiri di Indonesia (Mulia
et al, 2017; Tamin et al, 2018). Tumbuhan penghasil
minyak atsiri diperkirakan berjumlah 160-200 jenis tanaman

Myrtaceae dan Umbelliferaceae. Namun baru sebagian
tanaman tersebut yang telah digunakan sebagai sumber
minyak atsiri secara komersil (Widiastuti, 2013).

Genus Actinodaphne salah satu dari famili Lauraceae
yang memiliki 70 species yang tersebar luas pada hutan
tropis di Malaysia, Indonesia, Asia Timur dan sebagian kecil
ditemukan di Amerika Utara. Nama lokal tumbuhan dari
genus Actinodaphne dikenal sebagai wuru (Indonesia) atau
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medang putih dan medang kunyit (Malaysia) (Matius,
2017). Tumbuhan genus Actinodaphne merupakan
tumbuhan yang berpotensi dengan pemanfaatannya
sebagai tanaman hias karena tumbuhan ini dikenal memiliki
bunga yang indah sehingga dapat dikategorikan sebagai
tanaman hias (Mulia et al, 2017).

Selain dari pemanfaatan yang disebutkan paragraf
diatas, beberapa bagian dari tumbuhan genus
Actinodaphne sangat penting dalam industri farmasi
terutama bahan obat-obatan. Penelitian sebelumnya
menunjukkan, ramuan dari daun A. angustifolia digunakan
untuk mengobati obat ginjal. Minyak dari biji tumbuhan A.
hooked digunakan untuk mengobati nyeri rematik. Kulit
pohon A. obovata digunakan untuk pemulihan retak atau
patah tulang. A. lancifolia sangat bermanfaat untuk
mengobati artritis, edema, kelelahan, dan sakit perut (Kim,
2002; Palazzo, 2009; Sharma, 2014).

Tumbuhan genus Actinodaphne telah dilaporkaan
mengandung senyawa alkaloid isokuinolin  (aporfin,
oksoaporfin) dan lakton. Senyawa alkaloid pada tumbuhan
Actinodaphne memiliki aktivitas penting diantaranya
sebagai antitumor, antibakteri, dan aktivitas sitotoksik
(Rachmatiah, 2009). Beberapa penelitian tentang minyak
atsiri dari famili Lauraceae menunjukkan metabolit
sekunder yang terkandung sebagian besar terdiri dari
alkaloid, fenil propanoid, flavonoid. 2-pyrron derivative, dan
benzyl-ester (Guenther, 2006). Tetapi, variasi kandungan
komponen senyawa minyak atsiri dapat terjadi dari
berbagai lokasi tanaman bahkan dengan spesies yang
sama (El-Zaeddi et al, 2016).

Di sisi lain, negara-negara berkembang termasuk
Indonesia masih mengalami permasalahan kesehatan
akibat infeksi yang disebabkan oleh  berbagai

mikroorganisme (bakteri, virus, parasit, dan jamur) yang
belum dapat diatasi secara tuntas (Jawetz et al, 2005).
Beberapa penyakit infeksi tersebut dapat menyerang organ
tubuh seperti jaringan kulit, mulut, pernapasan, dan
pencernaan. Karies gigi merupakan salah satu penyakit
infeksi yang terjadi pada organ mulut dan umum terjadi
(Chaiya, 2013). Karies gigi terbentuk karena terdapat sisa
makanan yang menempel pada gigi, yang kemudian
akhirnya menyebabkan pengapuran gigi. Dampaknya, gigi
menjadi keropos, berlubang, bahkan patah (Sinaga, 2013).
Adapun penyebab karies berasal dari bakteri asam laktat
yaitu bakteri Streptococcus mutans dan S. sobrinus
(Contardo et al, 2011). Selain itu, bakteri Staphylococcus
aureus dan Eschericia coli merupakan bakteri yang menjadi
penyebab penyakit infeksi lainnya yang dapat menyerang
pada kulit dan jaringan lunak, serta infeksi pada tulang dan
sendi (Abulreesh & Organiji, 2011). Penyakit infeksi lainnya
yang disebabkan oleh bakteri jamur Candida albicans
adalah penyakit kandidiasis. Infeksi jamur ini biasanya
terjadi di kulit, mulut, dan organ intim. Candida dikenal
sebagai agen aetiologis dari infeksi manusia, lebih dari 90%
infeksi invasif terjadi disebabkan oleh Candida albicans, C.
glabrata, C. parasilosis, C. tropicalis, dan C. krusei (Sardi et
al, 2013)

Dari uraian diatas, belum terdapat informasi data terkait
komponen kimia dan aktivitas biologis minyak atsiri daun
dari genus Actinodaphne terkhusus species Actinodaphne
borneensis yang berasal dari Kalimantan Timur. Oleh
karena itu, pada penelitian ini dilakukanlah eksplorasi
tumbuhan aromatik dari species Actinodaphne borneensis
dengan cara meningkatkan nilai tambah pada tumbuhan ini
mengacu pada penyulingan minyak atsiri menggunakan
sistem kukus, menganalisis karakteristik sifat fisik dan kimia
minyak atsiri, dan potensi aktivitas biologisnya sebagai
antimikroba.
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METODOLOGI

Bahan

Bahan baku utama yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu sampel daun tumbuhan Actinodaphne boornensis
yang dikoleksi dari Hutan Pendidikan Fakultas Kehutanan
Unmul Samarinda, Kalimantan Timur. Bahan analisis pada
penelitian ini meliputi air, alkohol 70%, Na,SO4 (natrium
sulfat), agar, nutrisi broth, aquades, glukosa, etanol,
chlorampenicol, bakteri S. aureus, S. mutans, S. sobrinus
dan jamur C. albicans.

Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
seperangkat alat ketel penyulingan, timbangan digital
gantung, corong pemisah, botol vial, pipet tetes, hand
refractometer, cawan petri, spatula, beaker glass, cutton
swab, mikropipet, yellow tip, blue tip, cork borer, autoclave,
laminar flow, spektrofotometer uv-vis.

Tempat Penelitian

Pengambilan sampel dilakukan di Laboratorium Alam
Hutan Pendidikan Fakultas Kehutanan Universitas
Mulawarman. Pengujian dan penelitian dilakukan di
Laboratorium Kimia Hasil Hutan dan Energi Terbarukan,
Fakultas Kehutanan, Universitas Mulawarman. Salah satu
pengujian lainnya (GC-MS) dilaksanakan di Universitas
Hasanudin Makassar, Sulawesi Selatan.

Prosedur Penelitian

Persiapan dan Penanganan Bahan Baku

Sebelum dilakukan ekstraksi, sampel daun dilakukan
pengeringan yang dikeringudarakan selama *24 jam
kemudian dirajang menjadi bagian yang kecil + 10 cm?
untuk memaksimalkan hasil minyak yang keluar dari
sampel tersebut untuk selanjutnya dilakukan penyulingan.

Isolasi Minyak Atsiri
Isolasi minyak atsiri dilakukan dengan penyulingan air
dan uap (water and steam distillation) atau sistem kukus

denga lama penyulingan dilakukan selama + 2 jam
(Kuspradini et al, 2016).
Hasil distilasi/penyulingan berupa air dan minyak

kemudian dipisahkan dengan corong pemisah. Minyak atsiri
murni disimpan pada botol vial. Sifat fisik minyak atsiri
dianalisis berupa rendemen (Mercy et al, 2015), warna
dilakukan pengamatan secara visual (Shabbir et al, 2009),
indeks bias dengan alat hand refractometer minyak dan
kelarutan minyak dalam alkohol (Susanti, 2016).

Analisis Komponen Kimia Minyak Atsiri dengan GC-MS

Analisis sifat kimia minyak atsiri berupa senyawa
penyusun yang terkandung dilakukan dengan
menggunakan gas chromatography-mass spectroscopy
(GCMS-QP2010 Ultra Shimadzu) mengacu pada lordache
(2011) dengan modifikasi. Suhu awal 70°C selama 3 menit
dengan kenaikan suhu 25.71°C/menit, suhu akhir 250°C
selama 2 menit. Suhu injeksi 250°C pada tekanan 98.3 kPa
dengan total aliran 306.5 ml/menit dan kecepatan linier 45
cm/detik. Column flow 1.51ml/menit, Purge flow 3.0
ml/menit dengan split ratio 200. Suhu utama ion 200°C
dengan suhu perantara 250°C dan ionisasi elektron
diperoleh dalam jangkauan 40-400 m/z.

Aktivitas Antimikroba

Uji antimikroba minyak atsiri daun Actinodaphne
borneensis dilakukan dengan metode difusi agar (agar
diffusion method) mengacu pada Kuspradini et al, (2018)
menggunakan nutrisi agar untuk bakteri dan jamur. Metode



ini digunakan untuk aktivitas antibakteri in vitro dari minyak
atsiri melawan patogen bakteri mulut. Mikroorganisme yang
digunakan dalam penelitian ini mencakup tiga bakteri yakni
Streptococcus mutans, Streptococcus sobrinus, dan
Staphylococcus aureus, serta jamur yakni Candida
albicans. Konsentrasi terakhir yang digunakan dalam uiji
coba ini adalah 100% (minyak murni), 10%, dan 1%, yang
dilarutkan etanol 40%. Sebagai kontrol (pembanding)
positif, digunakan dua jenis antibiotik standar yakni
Chlorhexidine (CHX) untuk bakteri dan Chloramphenicol
(CHP) untuk jamur. Etanol 40% digunakan sebagai kontrol
(pembanding) negatif. Media agar dilubangi dengan
menggunakan cork borer dengan diameter 60 mm. Masing-
masing sampel dimasukkan ke dalam sumuran sebanyak
20 pl. Setelah diinkubasi selama 18-24 jam pada suhu 32°C,
nilai aktivitas antimikroba dapat ditentukan dengan
menghitung dan mengukur diameter zona
inhibisi/penghambatan (ZI) yang terjadi. Keseluruhan uji
coba dilakukan dengan pengulangan sebanyak 3 kali.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Sifat Fisik Minyak Atsiri

Karakteristik (sifat fisiko-kimia) minyak atsiri dari setiap
jenis tumbuhan berbeda-beda (Rahmadi et al, 2013). Dari
sifat fisik dapat diketahui keaslian minyak atsiri tersebut
dapat dilihat dari penampakan warna serta bau atau aroma,
sedangkan dari sifat kimia dapat diketahui secara umum
komponen kimianya yang terdapat di dalamnya
(Wendrawan, 2010).

Hasil penyulingan metode uap dan air (water and steam
distillation) daun A. borneensis menghasilkan minyak atsiri
berwarna kuning (Gambar 1) dengan rendemen minyak
yang diperoleh yakni sebesar 0,15% (Tabel 1). Dilaporkan
dari hasil penelitian sebelumnya, Putri et al (2018),
menyatakan bahwa minyak atsiri dari genus tanaman yang
serupa dari species Actinodaphne macrophylla yang
didistilasi dengan metode serupa menghasilkan warna yang
berbeda yakni bening serta dengan rendemen yang lebih
kecil yakni 0,1051, nilai indeks bias sebesar 1,425, dan
kemampuan larut dalam alkohol dinyatakan dalam 1 : 1,2
bagian. Menurut pernyataan Zuzani et al, (2015) rendemen
minyak atsiri yang dihasilkan pada proses penyulingan
bergantung pada tempat tumbuh, keadaan tumbuhan,
lingkungan tumbuh, umur panen, cahaya matahari yang
cukup dan curah hujan atau air yang mencukupi serta
kondisi tanah yang subur. Warna minyak atsiri yang
dihasilkan dari setiap tumbuhan serta dalam proses
ekstraksi yang dilakukan tidak selalu sama dan selalu
memiliki variasi perbedaan. Perbedaan warna minyak atsiri
yang dihasilkan dapat dipengaruhi oleh komponen kimia
yang terkandung di dalam tumbuhan, faktor lingkungan
tumbuh, cara penanganan bahan dan proses penyulingan
(Khusna & Syarif, 2018). Kandungan kimia utama yang
terkandung dalam minyak atsiri A. borneensis, seperti
spathulenol dan aromadendrene dapat mempengaruhi
warna kuning. Berdasarkan data dari TGSC Information
Sistem, warna asal dari spathulenol dan aromadendrene
adalah berwarna bening hingga kuning.

Nilai indeks bias pada minyak A. borneensis
menunjukkan nilai yang lebih besar dibandingkan A.
macrophylla pada penelitian Putri et al, (2018) yang
menunjukkan pula kemampuan larut sempurna dalam
alkohol untuk minyak A. borneensis membutuhkan lebih
banyak kadar alkohol dibandingkan minyak A. macrophylla.
Indeks bias berhubungan dengan kadar air dan
menyatakan tingkat kemurnian suatu minyak (Ratnaningsih
et al, 2018). Semakin rendah nilai indeks bias suatu minyak
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atsiri maka tingkat kemurniannya semakin tinggi serta akan
mudabh larut dalam pelarut seperti alkohol.

Tabel 1. Karakteristik sifat fisik minyak atsiri A. borneensis

Nama tumbuhan Actinodaphne borneensis

Famili Lauraceae
Rendemen 0,15%
Warna Kuning
Indeks bias 0,1441
Kelarutan dalam Alkohol 1 : 2 4 bagian

Gambar 1. Minyak atsiri daun A. borneensis

Komponen Kimia Penyusun Minyak Atsiri

Komponen kimia minyak atsiri pada umumnya terdiri
dari campuran berupa golongan monoterpen (hidrokarbon
dan monoterpene teroksigenasi), dan juga seskuiterpen
(hidrokarbon dan teroksigenasi) (Dhifi et al, 2016).
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Gambar 3. Struktur Kimia Major Komponen Minyak A.
borneensis
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Tabel 2. Hasil Analisis GC-MS Komponen Kimia Minyak Atsiri Daun A. borneensis

RT

MW

No (Menit) Komponen Kimia MF (g/mol) Area (%)
1 3,263 B-Myrcene CioHie 136,23 1,10
2 3,586 D-Limonene CioHis 136,23 7,98
3 3,621 Eucalyptol (1,8-Cineole) C10H180 154,25 1,21
4 3,657 B-Ocimene CioHis 136,23 11,73
5 3,838 a-Pinene Oxide C10H160 152,23 0,64
6 3,976 3-Oxatricyclo[4.1.1.0(2,4)]octane, 2,7,7-trimethyl- Ci10H160 152,23 0,58
7 4,272 Cyclopentanemethanol, 3-methylene- C7H120 112,17 1,44
8 4,702 2,6-Dimethyl-3,5,7-octatriene-2-ol, ,E,E- C10H160 152,23 0,94
9 4,976 4-Cyclohexylbutan-2-one C10H180 154,25 0,66
10 5,082 2,6-nonadien-1-ol CoH160 140,22 1,60
11 5,252 Methacrolein dimer CsH1202 140,18 0,96
12 5,324 1-Hydroxylinalool CgH1202 170,25 0,78
13 6,088 Cyclobutanecarboxylic Acid, 3-Methylbutyl Ester CgH1202 170,25 0,95
14 6,131 2-Methylpent-2-en-1-ol CsH120 100,16 0,88
15 6,177 i;/iﬁzggam[z]tzgmﬂ‘;teme”Edecahydr°'1H' CisHas 204,35 0,70
16 6,262 Aromadendrene CisH24 204,35 11,62
17 6,373 Cedrene CisH2s 204,35 0,63
18 6,478 y-Muurolene CisHa24 204,35 1,21
19 6,513 a-Cadinene CisH2s 204,35 0,77
20 6,624 B-Selinene CisHz24 204,35 5,12
21 6,663 a-Selinene CisH2s 204,35 2,09
22 6,752 y-Muurolene CisH24 204,35 5,14
23 7,004 Farnesyl acetate C17H2802 264.,4 1,65
24 7,066 Epiglobulol Ci5H260 222,37 0,62
25 7,106 Ledene alcohol Ci5H240 220,35 0,57
26 7,145 Spathulenol Ci5H240 220,35 16,62
27 7,199 Globulol Ci5H260 222,37 1,88
28 7,250 Epiglobulol C15H260 264.,4 7,21
30 7,380 Guaiol Ci5H260 222,37 1,18
31 7,410 Spathulenol Ci5H240 220,35 0,89
32 7,453 a-Cadinol Ci5H260 222,37 2,10
33 7,508 a-Cadinol Ci5H260 223,37 1,86
34 7,549 Globulol Ci5H260 222,37 0,96
35 7,614 ggtsa%‘;rgr%’i‘gmﬁgl‘ggf‘ze_g‘ly"1'2'3*5'6’7’8'8a' CisH240 220,35 0,65
36 7,655 1,5,9-Cyclododecatriene, 1,5,9-trimethyl- CisHa24 204,35 1,12
37 7,817 Isospathulenol Ci5H240 220,35 0,55
e (SMASESEMMOMEDNZOSE  cumwor 203 1ss
39 8,199 7-Hexadecenal, (Z)- C16H300 238,41 0,60
40 8,346 1H-Cycloprop[elazulen-7-ol, decahydro-1,1,7- CasHoiO 220.35 053

trimethyl-4-methylene-

Keterangan: RT (Waktu Retensi); MF (Formula Molekul); MW (Berat Molekul); senyawa yang dibold (ditebali) adalah senyawa penyusun utama

Hasil identifikasi senyawa kimia penyusun minyak atsiri
daun A. borneensis menunjukkan 40 senyawa kimia
penyusun yang teridentifikasi dengan 5 senyawa major
penyusun utama berupa spathulenol (17,51%), B-ocimene
(11,73%), (+)-aromadendren  (11,62%), D-limonene
(7,98%), dan epiglobulol (7,85%), sedangkan 35 komponen
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lainnya merupakan senyawa minor dengan kadar 0,55 -
6,35%.

Senyawa  golongan  seskuiterpen  mendominasi
kelimpahannya pada senyawa major penyusun minyak
atsiri daun A. borneensis yakni berupa Sphatulenol, (+)-
aromadendren, dan Epiglobulol. Seskuiterpen merupakan
kelompok metabolit sekunder yang memiliki rumus molekul



jumlah atom karbon sebanyak 15 atom karbon yang
termasuk senyawa terpenoid yang dibangun oleh 3 unit
isoprene (Warsinah et al, 2011). Seskuiterpen diketahui
menjadi kelompok senyawa terpenoid yang berpotensi
sebagai agen antimikroba, antifungi, dan antibiotik
(Perveen, 2018). Senyawa spathulenol menjadi senyawa
dengan kelimpahan area terbesar yang merupakan
senyawa kental dengan bau aromatik tanah (earthy) dan
rasa pahit-pedas. Senyawa spathulenol juga ditemukan
dalam minyak atsiri Lantana camara yang memiliki sifat
antijamur (Medeiros et al, 2012).

B-Ocimene dan D-Limonene menjadi senyawa major
penyusun minyak A. borneensis yang termasuk kedalam
senyawa golongan monoterpene karena gugus penyusun
atom karbon yang terdiri dari 10 atom karbon (Putri dkk.,
2018). Senyawa Yyang tergolong dalam kelompok
monoterpen hidrokarbon memberikan flavor, aroma yang
kuat dan tidak berwarna, aktif secara biologis dengan
aktivitas antibakteri yang kuat, serta banyak digunakan
dalam industri farmasi (Perveen, 2018). B-Ocimene
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merupakan monoterpene asiklik yang dapat memainkan

beberapa fungsi biologis pada tumbuhan, dengan

berpotensi mempengaruhi respons pertahanan terhadap

herbivora (Armengol et al, 2017). Ocimene adalah salah

satu monoterpen paling umum yang ditemukan di alam. Di

bidang kedokteran botani, terdapat hubungan (-ocimene

dalam EO dengan aktivitas antijamur, aktivitas antitumor,
dan ketahanan hama (Russo et al, 2017).

Hasil penghambatan sampel minyak A. borneensis
(Tabel 3.) terhadap mikroorganisme uji yang digunakan
menunjukkan penghambatan yang bervariasi dari sedang
hingga kuat. Sensitivitas mikrooganisme uji ditunjukkan
pada mikroorganisme S. sobrinus pada konsentrasi
terbesar yakni 100%, diikuti oleh S. mutans, C. albicans
dan S. aureus dengan diameter zona penghambatan
masing-masing yakni 20,56, 19,78, 16,77, dan 15,11 mm.
Penghambatan terbesar pada konsentrasi 1% maupun 10%
ditunjukkan pada mikroorganisme S. aureus yakni masing-
masing sebesar 11.00 dan 13.22 mm.

Tabel 3. Aktivitas antimikroba minyak atsiri daun A. borneensis berdasarkan zona inhibisi (mm)

Konsentrasi C. albicans S. aureus S. mutans S. sobrinus
Sampel
10pg/wella 3167 + 153 1522 + 0.19 1522 + 0.39 16.33 + 0.39
100% 16.77 + 0.53 1511 + 0.86 19.78 + 9.91 20.56 + 2.23
10% 1089 + 0.53 13.22 + 0.39 1111 + 0.19 1244 + 077
1% 0.00 + 0.00 11.00 + 0.00 7.00 + 0.00 10.67 + 058

Keterangan : 2 = Konsentrasi Kontrol Positif,

Klasifikasi respon zona penghambatan pertumbuhan
bakteri dan jamur menurut Susanto et al, (2012) pada
penelitian ini untuk semua penghambatan bakteri A.
borneensis termasuk dalam klasifikasi kuat, kecuali
konsentrasi 10% terhadap C. albicans dan S. mutans yang
termasuk klasifikasi sedang dan konsentrasi 100%
terhadap bakteri S. sobrinus yang termasuk klasifikasi
sangat kuat.

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa terdapat
perbedaan luas zona hambat yang terbentuk, hal ini terlihat
dari variasi zona hambat pada masing-masing sampel.

C. albicans

S. aureus

Menurut Andries et al, (2014), perbedaan zona hambat
dapat disebabkan oleh

konsentrasi inokulum, waktu inkubasi, konsentrasi sampel
dan daya antimikroba sampel. Konsentrasi sampel
mempengaruhi kecepatan difusi sampel. Makin besar
konsentrasi sampel, maka makin cepat berdifusi, akibatnya
makin besar daya antimikroba dan makin luas diameter
zona hambat yang terbentuk. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian bahwa minyak atsiri dengan konsentrasi 100%
mempunyai zona hambat yang lebih besar dibandingkan
dengan konsentrasi 10% dan 1%.

S. sobrinus

S. mutans

Gambar 4. Hasil uji daya bunuh minyak atsiri daun A. borneensis terhadap mikroorganisme uji

Adanya penurunan jumlah koloni bakteri yang tumbuh
seiring dengan peningkatan konsentrasi minyak atsiri daun
A. borneensis, hal tersebut membuktikan bahwa adanya
efek penghambatan pertumbuhan bakteri S. mutans, S.
aureus, S. sobrinus dan jamur C. albicans. Perbedaan
aktivitas penghambatan terhadap mikroorgannise uji pada
daerah pertumbuhan di sekitar zona hambat tersebut,
salah satunya karena adanya perbedaan permeabilitas

membran sel bakteri. Membran sel bakteri bersifat selektif
permeabel, dan setiap sel memiliki permeabilitas membran
yang berbeda, karena perbedaan struktur membrane sel
dan enzim yang berfungsi dalam proses penyerapan
nutrisi (Mulyatni et al, 2012). Keragaman struktur asam
lemak membran sel bakteri diduga mempengaruhi
ketahanan sel bakteri sehingga menyebabkan perbedaan
permeabilitas membran sel (Kusumawati, 2003). Minyak
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atsiri dalam komponen penyusunnya bekerja dengan
mengganggu intergritas membran sel bakteri dan jamur
yaitu menyebabkan kebocoran elektrolit dan komponen
utama penyusun sel seperti protein, penurunan kadar gula
dan ATP pada sel sehingga menghambat pembentukan
ATP. Senyawa bioaktif pada minyak atsiri menempel pada
permukaan sel bakteri dan berpenetrasi melalui fosfolipid
bilayer pada membran sel sehingga mengganggu
intergritas sel dan akan memengaruhi metabolisme sel
tersebut (Rollando, 2018).

Senyawa mayor penyusun minyak atsiri A. borneensis
yang didominasi oleh seskuiterpen merupakan senyawa
golongan terpenoid. Mekanisme senyawa terpenoid
berperan sebagai antimikroba adalah bereaksi dengan
porin (protein transmembran) pada membran luar dinding
sel bakteri (Hermawan et al, 2007), membentuk ikatan
polimer yang kuat sehingga mengakibatkan rusaknya porin,
mengurangi permeabilitas dinding sel bakteri sehingga
membuat sel bakteri kekurangan nutrisi yang akan
mengakibatkan pertumbuhan bakteri terhambat atau mati
(Pratiwi et al, 2015).

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa minyak atsiri
daun Actinodaphne borneensis yang merupakan famili dari
Lauraceae memiliki aktivitas antimikroba yang baik
terhadap semua mikroorganisme yang diuji. Minyak atsiri
yang diuji pada penelitian ini layak diteliti lebih lanjut karena
aktivitas antimikrobanya yang dapat dievaluasi sebagai
salah satu sumber alami alternatif dalam industri
antimikroba.
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